ABSTRAK

Laporan keuangan adalah hal yang sangat penting untuk diketahui oleh
investor karena didalamnya memuat informasi mengenai kondisi kesehatan keuangan
suatu perusahaan. Namun pada beberapa kasus, laporan keuangan seringkali
dimanipulasi untuk kepentingan tertentu, terutama dalam pelaporan laba. Tindakan
manipulasi tersebut disebut manajemen laba, strategi yang paling sering digunakan
adalah income smoothing (perataan laba). Adanya tindakan tersebut untuk membuat
laporan keuangan terlihat baik, karena informasi laba merupakan hal yang paling
penting untuk mengukur keberhasilan ataupun kegagalan bisnis suatu perusahaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
profitabilitas, financial leverage, dan non performing financing terhadap income
smoothing dengan good corporate governance sebagai variabel moderating. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perngaruh profitabilitas, , financial leverage, dan non
performing financing terhadap income smoothing dengan good corporate governance
sebagai variabel moderating.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat penelitian
filsafat positivism yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan
sampel tertentu dengan alat analisis regresi berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA) melalui SPSS. Populasi penelitian ini adalah bank umum syariah
yang terdaftar di OJK tahun 2018-2020. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling.

Hasil penelitian ini, profitabilitas (X1), financial leverage (X2), dan non
performing financing (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing (YY) namun tidak berpengaruh secara simultan. GCG mampu memoderasi
hubungan profitabilitas (X1), financial leverage (X2), dan non performing financing
(X3) terhadap income smoothing (Y). Dalam pandangan ekonomi islam, praktik
manajemen laba dengan income smoothing tentunya bertolak belakang dengan prinsip
syariah maka dari itu Good Corporate Governance (GCG) yang merupakan sebuah
sistem pengelolaan perusahaan diharapkan dapat meminimalisir tindakan tersebut.
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